Latar belakang B

agar pelaksanaan ‘tugas pokok, tugas-tugas:idan
‘kewenangan .yang diberikan kepada - Polri dilakukan
dengan’ profeswnal ditunjano timu pengetahuan dan

teknologi.. Kepoilsaan Visi dan Misi.Polri, serta”
pencapaiannya melatui Renstra Polri 2005- -2009. .
diarahkan kepada terwujudnya postur Polri.yang.
profesional, bermoral dan modern sebagaa pelindung,
pengayom dan pelayan masvarakat'yang terpercaya

dalam memehhara Kamtibmas serta menegakkan
hukum. Hal ini seJalan ~dengan paradlgma
pembangunan NKRI dari vang berbasis-sumber daya
masyarakat berpengetahuan (knowledge based study).
Implikasi dalam pelaksanaan tugas Polri adalah
keharusan pemanfaatan perkembangan. ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pasal 33 Undang-Undang
No. 2 tahun 2002 mengamanatkan dilakukannya
pengkajian, peneh’man dan pengembangan itmu dan
teknologi Kepolisian guna menun}ang pembmaan
profesi Kepolisian. :

Dalam rangka penanganan un;uk rasa dan huru
hara yang dilaksanakan oleh Satuan Tindak Dalmas /
PHH saat ini masih menggunakan senjata Kamtibmas
kaliber 7.62 mm dan senjata tempur kaliber 5.56 mm
yang dilengkapi dengan peluru karet. Baik senjata
kaliber 7.62 maupun senjata kaliber 5.56 mm pada
dasarnya adalah merupakan senjata menggunakan

: .'-_:_.=Undang -undang . No 2 tahun 2002 tentang'
Kepolisian Negara. Republak indonesra, mengamanatkan -

_.:e'a'_';.:_'SenJata 'tersebut tidak dapat ditembakkan

-~ dengan berbagaa kahber peluru tajam.-

b, Senjata hanya khusus datembakkan peiuru_

~karet berkaliber khusus

S e --:Menyusun rencana- peneiman dan/atau o

- pengembangan.

#2.d: - Mekanisme senjata manual dan semi, otomans

. Daya.tembak efektif maksimum 50 m.

e
S N -:.-Kemampuan peluru meiumpuhkan sasaran.

. "Ha51i penehttan Senjata Peluru Karet yang
dzpergunakan saat ini

. Sen}ata Peluru Karet Satuan Ton deak Dalmas
: -1 ) Dasar Penggunaan :

.-Buku:Prosedur Tetap Ditsamapta Babmkam
L5 .;Polri No..Pol : Protap/01/V/2004 tanggal 3 Mei
2004 tentang Tindakan Tegas Terukur Terhadap
‘Perbuatan Anarki, yang tertuang pada
Bab V. PROSEDUR CARA BERTINDAK dinyatakan
bahwa menghadapi massa pada kondisi unjuk
rasa atau demonstran tertib atau melakukan
tindakan anarki dlatur langkah langkah sebagai
-berikut :
a} Menghadapi massa kondisi tertib :
{1) Menyusun formasi Dalmas dengan
penekanan APP pada tindakan preventif /
pencegahan dan menyiapkan peralatan

peltrir TaTar,; selifgga apabita-tetapdipergtraka
untuk mendukung tugas Dalmas / PHH dapat berakibat
fatal apabila terjadi keteledoran ataupun unsur
kesengajaan atau ada unsur campur tangan dari
kesatuan lain, senjata - senjaia tersebut dapat
ditembakkan dengan peluru tajam. Untuk menghindar
/ mengantisipasi tidak terjadinya permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk
membuat dan menciptakan prototype senjata peluru

karet berkaliber khusus dengan karakteristwk sebaga'--mww

berikut :

i
s
i
H
§

utamgyaitorriarmeng dan et peratatan
pendukung vaitu alat Pemadam Api, Mega-
phone, Video Camera, Gas Air Mata,
Pelindung Tangan dan Kaki serta Tongkat
T - .

(2) Menghimbau atas nama undang undang
agar segera membubarkan diri dan tidak
menggunakan peralatan yang dapat
membahayakan orang atau merusak barang

—-————f-tienda lain.
) N\e%erapkan sistem pengamanan Markas

SIAN E




{1) Hrmbauan ( atas nama Undang undang agar_ L
‘saudara saudara bubar dihitung sampai 5 Lo

L {limakali)..

S s -
A :;'} L mparan f emﬁaa n Gas ar_ mata.

. -membunuh, maka atas perintah Kasatwil serendah
~rendahnya Kapolres langkah yang diambil secara
bertahap adalah :
( 1 ) Tembakan pantul dengan peluru karet { Jarak
i aman 25 s/d 50 meter) dan dilakukan secara
serentak untuk Shock Therapy. *
{2} Tembakan terbidik dengan peluru karet, jarak
aman 25 s/d 50 meter { arah dibawah perut).
d) Dalam hal Unit Tindak Satuan Dalmas tidak mampu
lagi menangani maka Komandan Satuan Dalmas
‘melapor kepada Pengendali:Lapangan / Kasatwil
untuk minta bantuan Satuan PHH Brimob.
e) Dalam halt Satuan Wilayah jauh dari Satuan Brimob
maka dapat diberlakdkan Prosedur Tetap
“Korbrimob Polri No. Pol= Protap 4 10 / I /2003,

2}  Karakteristik senjata vang dipergunakan Satuan
~ Ton Tindak Dalmas :

a} Satuan Samapta ( Sabhara} dalam rangka
‘melaksanakan tugas pengamanan kewilayahan
terutama datam rangka memerangi setiap pelaku
tindak kriminalitas menggunakan senjata panjang
jenis V.2 Sabhara kaliber 7.62 mm x 45 vyang
dilengkapi pelturu tajam dengan bentuk proyekul
Round Nose.

b} Tugas Polri adalah menumpas para pelaku tindak
kriminalitas. Pelaku tindak kriminalitas adalah
masyarakat yang selalu terjadi ditempat
keramaian masyarakat, sehingga diperlukan
adanya senjata panjang yang mempunyai daya
tembak efektn‘ yang disesuaman dengan tugas
Polri. '

{ ) Tembakan saive denaan peiuru hampa 3 (uga)

S ey
1o ;}'-.';._Menghadam nassa yang sudah’ melakukan E s
. findakan anarki sep._ £ melawan petigas,

' ,merusak menjarah menganiaya, memperkosa SRt

vital’akan berakibat. mematikan tetapi

menembus,

~disekitar atau dibalil sasaran. :
Proyektﬂ senjata Sabhara kaliber 7.62 mm, secara

penembakan. :
fy Senjata Sabbhara kaliber 7. 62 mm dzleng@xpa
dengan jenis munisi karet kaliber 7.62 mm dan.
pelontar ‘gas air mata, sehingga dapat
-dipergunakan sebagai senjata Satuan Ton’ nrzdak-:_
Dalmas dengan Spesifikasi Teknis - :
g} Spesifikasi Teknis Senjata V.2 SABHARA kahberz-"
S7.62x45 mm 1 -
N “FERIHAL PERSYARATAN
1 2 1. 3

Dimenst senjata s

a. Panjang senjata ..

1) Paper terbuka 790G mm

23 Popor terbuka 577 mm
b, Tinggi senjata .’ 200 mm
¢. Tebal senjata 37 mm
4, Panjana iaras : 247 mm

Berat senjata

a. Tanpa peluru 3,34k

B. Berst 13butir 3,54 kg

Konstruksi laras @ 46 Grogves RH 304,8 mm 12 Twis

Pendinginan laras idara

Pejera :

a, Dagtan depan Rentuk * § Y 2 position

b. Bagian belakang Bentul “ U dilengkap

penyetelan
4, Kecepatan penembakan
a. Serd otomatis 120 - 200 rpm
b, Tunggal 60 rpm

S SETata pafi{ang  aipErgUi akaER  datam vangka
pelaksanaan tugas pada jarak terientu apabila
fungsi senjata genggam jenis revolver kaliber 38
spesial sudah tidak efekiif atau dipergunakan saat
melakukan penggrebekan.

d) Hasil penelitian oleh Tim Polri dalam rangka
menentukan jenis senjata untuk mendukung
satuan Samapta antara lain
{1} Bentuk senjata prakiis dan mudah dibawa.
{2) Daya tembak efektif 100 m sehingga apabila

diternbakkan pada sasaran pelaku kriminalitas

() Apabila ditembakkan pada organ tubuh
“diharapkan  proyektil tidak akan' '
'( D} ‘Apabila proyektil menembus sudah iidak .

_mempunyai kecepatan lagi, sehingga tidal.
akan membahayakan maﬂu_sia tain_'_"}; :

visual berbeda dengan kaliber munisi darisenjata.

“lain khususnya senjata jenis tempur kaliber 5,56

©‘mm yang sekarang dipergunakan TN, se?nngga e
‘iudah Mengidentifikasi © proyehtil pada sasaran o

RARGRAT TETREN el RETEVA N ZIRY

Pepor @

a, Monstruksi popoer Lipat

b. Dirnensi popor

1y Panjang 374 mm
2) Lebar 121 mem
3} Tebal 30 mm

Mekanisme penembakan -

a. Klik 1 Untuk tembakan satu saty
b, Klik 3 Untel tembakan tiga tiga
. Klik“s™ Hetral | Pengamanan




) Spes:srﬁkasz Teknls Pelury Ta]am kahber 7;62 ' - 3) : Prototxpe'Senjata V. Sabhara dengan Peiuru _
X 45:mm menggunakan senjata V. "_Sabhara_'._ L '

ntuk_tugas Kamtibmas

;.' PERSYARATAN

_:15 00 gram

7,‘83 g_r_am _( _121 :graine_:) o

Brase 90 (CuTn 10

‘e, Shape / Bentuk

Round Naze | -

. Selongsong :
amype ‘Rainihless, Straight aad Center Fire =
b: Matecial Berdap,'N_oh_ cosrosive, Hon mercuric .
c. Propeliant Double hase spokeless powder . -
d. Primer 'Eé_:rc_!an;_r_!on c_or{bsfve, Mon mercuric
5, Velocity (V5 ) 508 m/s
6. | Kemampuan Ketelitian tembak 5,43 cm
| rata-rata dari jarak 58
7. | Daya tembus papan meranti tebal | Tembus 7 berhenti pada papan ke 8
: 2 cm dari jarak 50m: R
;B Janak tembak, efaltif | Diantara 100 s/d 150m
‘i) Spesifikasi Teknis Peluru Karet kaliber.7.62mm
menggunakan senjata V.2 Sabhara untuk tugas
Satuan Ton Tindak Dalmas :
KO PEREHAL SERSYARATAN : RS i
2 X L 1
T : ~KAL. 7.62 X 45 mm TAJAM * KAL. 7.62 X 45 mm KARET
1. Fhagisi ¢ i . . . L ]
a Borat PRI i : : . g
b Tebat R 1,34 75 mm S q
T - et enjata Peluru Karet Satuan Ton Tindak PHH
2. | Retor £ Anak Pelurs: ~Brimob : o
a. Panjeng 10,6579 g 1) Dasar Penggunaan .-~
b Berat 951 it a) Buku Petunjuk Teknis No. Pol Jukms/ 12/V§/
¢ b kT 1997 tanggat 23 Juni 1997 tentang prosedur
d. Tipa Round Hose
- Penggunaan peturu karet dalam tugas PHH dan
e, Fokenyalan £ s 50 Shore B . A . .
Y y— dilaksanakan atas perintah Pimpinan Satuan,
a. Eahan Sres 2 (Cuth 260 minimal Danki PHH atau Danton penindakan
b. Tige Rimiless, Conical and Cemterfire da'n d]tUjukaﬂ : %‘(epada massa 'pEFUSUh yaﬂg
4| Tiew Seragelek o Corrazive, o fiztcury ‘bermaksud melawan/menyerang petugas atau
5| Befien Penduvery : melakukan perbuatan anarki-dan berjumiah
- Tipe mokeless Foy . . :
e f“}:‘f:’:i”“;"w e lebih banyak dari pasukan PHH atay nvata
P P ——— Fy— : nyata telah menggunakan kekerasan vang
7 | Daga tetous torhadsp pepas Uipick tebal metawan hukum dengan prosedur penembakan
3 mrun yany disisun dengan ek 2,5 om (1 ) Tembakan langsuﬂg
a. Pensmbakzn farek Mo Mskeimun termbus 3 ians triplek ( D h;{ ;’( d f b k
b, Pensmbakan jarak S0m Maksimum tembus 2 fapls tripleh a) b;?’;?ja 3?at:§?a?a;a;§‘::; nf'::l: a [agoyang
. nima I}
2. Giameter perkenasn : .
a. Pesembakdan jerak 30m Raksimum perkenaan adalzh 45 cm (b) B]dikan pa&*a tubuh atau aﬂggota badan
b. Penombaidan tarak S0 m Halsimum perkenzan adalah 75 om ( Tangan, kaki, tubuh }’ t]dak pada daerah
<. Penembakkan Jarak 50 o Habsimism 20 ma kepata'
3. Prosedhr pensmbakhan ; (2) Tembakaﬂ Pantui :
2. Penembaidan paniulan Jarelc O sampai jarak 3G m D, tu{i{an ketanah men N bl
b. Penembadan langouny Datas jarak XWm (a) K ]pan UJU Sasaran’ na
b3 Feunjuk penggunan Pelunjuil penagunasn tentang prosedur penembaklkan }arak sasaran kuraﬂg dan batas aman
terpasang pada kemasan petury dan katak peturd, tersebut diatas .




sebelumnya

“atat/ sengata pényérang
tidak melakukan perbu-
atan yang membahaya-

'_:(b) ka pantul kurang iebah tengah tengah
o aptara penembak dah'sasaran. '

Buku Prosedur 'E”etap E{orbnmob F’olri No.-Pol:: i
: : _Aonl 2006:5_

[ : eé’té a’caubatas Waktu L
yang teEa "-"dif.etapkan atau dlsepakatl

stempur: ‘kaliber-

900 m/detik dengan jangkauan tembak efektlf.--;j'-_
... antara 200 sampai 300 m.
(3 ) Dalam rangka pemndakan huru hara apab1la.._.

ada unsur -keteledoran ataupun unsur. kese. "7 1
ngajaan atau ada unsur campur tangan dari
-kesatuan lain, senjata-senjata tersebut da at
 ditembakan’ dengan peluru tajam. 3
b) ‘Spesifikasi Tﬂkms Sengata Verm Tem;:aur E(ahber :

" '_ 2) Massa tldak me'mbawa'_

kan jiwaraga, hartaben- -

da: ‘dan kehormatan pe-: .

tugas maupun masyara--|:

kat dan tidak melakukan |
unjuk rasa menurut cara | -

yang diinginkan.

(3) Massa tidak bersedia |
mengikuti arahan / him- |- .
bauan petugas untuk.
mematuhi ketentuan |

5,56 mm""'
No oo "?ERIHAL ‘PERSYARATAN
. 2 3
Dimensi senjata 997 mm
a. Paniang senjata Aebrmm
" 1) Popor terbuka 2357 268 mim
2} Popor tertutup Diantara 35 - 40 mm
b. Tinggi senjata 449 mm
: c. Tebalsenjata ' :
d. Panjapg laras
2. Berat senjata Maksimatl 3,78 kg
: a. Tanpa palun Maksimal 4,24 kg
b. Berisi:30 butir

Konstruksi laras :

6 Grooves RH 177, 8 mm 7" Twist

S 556 mm
* menggunakan peluru karet yang secara teknis |-
- dengan pelurutajammeémpunyaikecepatan + |

unjuk rasa. 4 4. Pendinginan laras Udara .~
4) Massa terorganisir dan | s | pejera :
“bergerak menggangou’ '
ketertiban umum serta | .a. Bagian depan Bentuk “ 0 “ 2 position
perbuatannya menjurus b. Bagian belakang Bentuk “ U “dilengkapi penyetelan
n Pld n -
:pada Qerbuata a a 6. Hecepatan penembakan :
2} Karakieristik Senjata yang di- a: - Otomatis Diantara 120 - 200 rpm
pergunakan Satuan Ton Tin- | b. Tunggat Minimal 60 rpm
" dak PHH Brimob : 2
) Jenis sen}ata yang diperguna— 4 7 Kekuatan tarikan picu Rata rata 4 kg
kan i 8.7 Popor :
(1) Satuan Brimob dalam rang- X ;
a. Konstruksi popor Lipat
ka melaksanakan tugas pe- :
ngamanarn kewilayahan te- b. Dimensi popor :
rutama dalam rangka me- 1) Panjang Rata rata 350 mm
laksanakan pengamanan
diwilayah konflik menggu-. 2) Lebar Rata rata 120 mm
nakan senjata panjang 3} Tebal Rata rata 30 mm
“ienis 85.1 produk PT. Pin- o
S, A bakan :
dad, merk Styer produk sus- " Mekanisme penembakar .
tria dan Merk BT produk ca, Ak Untuk tembakan satu saty
‘UsAdengan keliber 5.56 mm b. Klik 2 Untuk tembakan tiga tiga
yang menggunakan pelury
tajam dengan bentuk pro- <o Kk 2 Untuk tembakan Full Otomatis
yeltit tajam { Hunging ) g Bk © 5" Metral { Pengamanan }
{23 Senjata vang dipergunakan
=7 PN
: . 10. Da bal i Ant 200 s/d 3
oieh Pasukan PHH Brimok ya tembak efekti ntara s/d 300 m
Polri saat ini adaiah jenis | 11, | Jangkauan tembak Diatas jarak 750 m




CPERIHAL i PERSYARATAM v c) Kamampuan peluru ta}am kahberS 56
TR s e e g i X' 45 mm menggunakan senjata versi

St e e -.tempur kaliber 5.56 mm untuk: tugasf__'-_
pengamanan wﬁayah konﬂ:k % :

1235 gram i

FBeratpelura

CBerat'proyektit U400 aram {62 graine )

‘3,0 Konstroksi. tmhan pmyektil :

ariore LR ] Lead Antimany, Hard Steel
E_:._:_Ja_c_két EE G Brass S0 (Cuin0)

€. Shape 7.Bentuk < - 37 <Pointed Beat iait, Full Metail Jacket { FMJ )

B Selongmng H
'.':a, Type

i Rmmlesa, Bottlensck and- Ccnter Flre
ags 721 T 2n 285 ;
“Double'base smokelass powder 7

Ve propetlant -

:d._.' aner T AR éerdan, Mon i:e:'rmsiv_é, Nunmercuri: B
5. Velodity (V) 0 - ] 915 mss B

6. | Hemampuan Ketelitian tembak Rata rata 25 cm
‘| rata reta dari jarak 800 m : O

7. | Daya tembus plat besf tebat | Tembus B P L TR
5 mm cari jarak 200 m, -~ KAL. 5.56 x 45 mm TAJAM
8. | Daya tembus plat besi tebal Termbus e e S, i [

3 men dard jarak 360 m.

9. Daya tembus plat basi zebal Tembus

4 mm dari jarak 400 m. X S : B KAL.5.56X 45 mm KARET

o Daya tembus plat besi tebat Tembus
3,5 mm dari jarak 600 m : . .
11, ,.Jarak tembak efektif Diastara 200 s/d 300 m - - d) Spes;fikasn TekmsPeluru Karet_kaiiber
12, Jaﬁgké‘yén tembalk Diatas jarak 750 m 5, 56 mm menggunakan senjata VET'S';
ternpur untuk tugas Satuan Ton Tindak .
PHH
MO PERIHAL .- PERSYARATAN
B T T - ;
a. Berat T30 gr
b. ‘Tebal ®im 1,44 mm
<. Diameter Extractor . 8,444 mm
2 Pelor 7 Arak Peluru:
a. Panjann X 8,10 mm
. Berat 0,24 or ( 3,80 Grains )
e) Prototipe Senjata $5.1 dengan i -] c. Banan Patyamid £ 7 PA.G
Peluru Tajam dan Karet : s d. Tipe | Rouna haze
: a. - Kekenyatan 80s/d 90 Shore &
3. fongsong <
a. Bahan Brass 72 (Culn 18)
f, Tipe Rimtess, Battleneck and Centerfire
4. Tige Penggalak Nan Corresive, HNos Mercury
5. Bahanr Pendorong Smickelets Powder
a. Tipe £,165/6 0,18 gr
b. Berat
6. Kecepatan rata - rata (Y0} B1% m/dt
7 Buyy teming terhadap papan triplek tebat -
3 i vang disusun dengan jarak 2,5 em
2 il dnrales Adinerre s B el
b, Penembaian jarak 50 m Maksimumn tembag 1 lapss triplek
8. Diameter perkenaan @
a. Pepembakkan jarak 30 m Maksimum porkenaan adalah 10,5 cm
B Penembakkan jarak 50 m Maksimum pericenaan adalah 36 om
s <. Ponembakian jarak Sukar masuk sasaran
56- 73 m
a. Prosedur penembaltkan @
z. Penembakkan pantulan Jarak O sampai Jarak 30 m
b. Penembakan Diatas jarak 36 nmy
tangsung
0. Petunjuk penguunaan Pztunjuk penggunaan tenlang prosecdur

panembakkan terpasang pada kamasan
petury dan kotak pelura.




-

: embahasan tentang konsep SDGSWIkaSI awal Senjata dan peluru karet Daﬂ ha51l dtskuse tersebut. dasepakatl
untuk d:buat 2. modet senjata dan peturu karet sbb: ... .- g

1} Sp;e_siﬁkasi awal senjata dan Peluru Karet sbb

PERIHAL i R C T PERSYARATAN

: 'K.aiii:»er

Raliber khisus yarw belum d1pergunal<an peiuru ta;am L '

) AR 780 mm 800 mm -
a keseluruhan 70 mm - 580 mm

T Dﬁmensx H

a. Panjang senj m e
b. Panjang pada saat popor Pl 200 mm - 210 mm
tertipat B S
<. Tinpgi Sen;ata
“Panjanglaras 0 ' 240 mm - 250 mm
4. . '_;_._}_u'_mlah Twisk Lo L Disesuaikan
5.0 Berat Senjata : 3,30 kg
a. Dengan Magasin 3 kg
b.. Tanpa Magasin
&. Kapasitas Magasin 15 butir
Kuat Tarik Picu 2,3 - 4,5Kg
8. | Alat bidik ( Pejera ) :
o ‘a. Alat bidik tetescop Dilengkapi /7 dapat

menggunakan Telescop

. Cara kerja Mempunyai pengatur elevasi dengan sistem kiik.

c. Bentuk -

1) Peiera depan : - Pejera batang.

- Mempunyai pelindung

2) Pejera belakang : «~Bentuk @/ V /U
- Pengatur elevasi / deflelsi.
- Mempunyai pelindung

9. Popor :
Bentuk - Popor tetap atau lipat
b. Bahan Besi / Pipa alumunium kualitas baik

<. Pimensi popor :

1) Lebar popor Hantara 9 - 13 Cm
2) Tebal popor Diantara 2,5- 3,5 Cm
10. Model Penembakan
a. Penembakan tunggal Tembakan tunggal
b. Tiga tiga TFermmbakan tiga tiga
1 Karakter Peluru :
2 lenis.poomeeloil Woareat £ Dol rmae peo ot o o] oy, 3
b, Kekenvalan proyektil 80 s/d 90 { Shore D }
<. Kecepatan pealury + 350 m/detik
. isian powder Diantara 0,16 sd 0,18 gr
12 Kemampuan penembakan : Maksimum 3 triplek tembus

a. Sasaran triplek tebal 3 mm

1) Jarak 30m

2y Jarak 50 m Maksimum 2 triplek tembus

b. Sasaran malam @ Dekokan [/ deformasi maks 20 mm
1y Jarak 20m

2y Jarak 30 m Dekokan / deformasi maks 15 mm




©2) Medel 1 Senjata Khusus Peluru Karet Kaliber 8 X 40 mm s = 1 7w

 PERIHAL |  PERSYARATAN |

I8 s S ey
a. Poporterbuka- | 577mm_
b. Popor terlipat

2. | Panjang barrel ( Laras ) 247 mm

3. | Berat S_EUJ'i’*—iil‘cl_ | | 3,34kg B
a. Tanpa magasin - 3,4 kg
b. Dengan.}{n&gasin isi penuh -

4. | Pejera: B T eatama
a. Depan . el 0
b. Belakang

5. | Tarikanpicu o - Diantara 2,5 sampai 4 kg

Kapasitas magasin 10, 20 butir

. Mode ?énembakan Masih dalam -peh'elitian

O F o~ ] O

*

Jarak tembak efektif Masih dalam penelitian




3) Model li Senjata Khusus Peluru Karet Kaliber 9 x 28 mm.: .. ..

PERIHAL PERSYARATAN
1 f:_ Panjangsenjata : - 625 mm SO
: ;"'Tinggi .senjata_. S e E?Omm i
‘a. Tinggi senjata’ dencan 225 'mm-
magasin _' :

: b. ngg1 sen;ata tanpa magasm
3. tebar seﬂjata 70 mm
4. | Panjang barrel { Laras ) 247 mm
5. Berat senjata : 2,90 ke

a. Tanpa magasm 3,18 kg

b. Dengan magasm isi penuh
6. Peiera : Batang

a. Depan Model ” .0 7

b. Belakang .
7. | Tarikan picu Diantara 2,5 sampai 4 kg
8. Kapasitas magasin 10, 20 butir
9. Mode penembakan : Masih dalam penelitian

a. Satu satu: Masih dalam penelitian

b. Tiga tiga
0. Jarak tembak efektif 30-75 m Masih dalam penelitian
11. Sistem kerja senjata Blow back




ngg] senjata

Ca. Tinggl semata denaan magasm .

b Tinggt senjata tanpa magasm

a. Diameter boring laras 8 mm

_ l,.ebaf senjata 70 mm
4. | ‘Panjang barrel (Laras) 247 mm
5. Berat senjata @ 2,50 ke
e a. Janpa magasin : 2,18 kg
b, .Dengan magasin ist penuh
. Pejera s Batang
a. Depan Model ” O
b., Belakang
7. Tarikan picu Diantara 2,5 sampai 4 kg
8. Kapasitas magasin 10, 20 butir
9. Mode penembakan Masih dalam penelitian
a. Satu satu : Masih dalam penelitian
. Tiga tiga i A
10. Jarak tembak efektif 30-75 m - “Masih dalam penelitian
41.| sistem kerja senjata ; Blowback
12. Laras ' Licin / Beralur
13. rModifilkasi Konstruksi Laras : a. Fungsi mekanik tidak kembati.

b, Gerakan munisi kekamar
kurang baik.

b. Diameter boring laras 7 mm

a; Fungss mekanik tidak kembali.

“b. Gerakan munisi kekamar kLiF&ﬂf’ baik.

G WIainiQlel DUTng Laiad O, 5 HHi

Lk 'i'-l..iiigbi TGERalili Ddik,.

d. Diameter boring laras 6,3 mm

o b. Gerakan munisi kekamar kurang baik.

~a. Fungsi mekanik { Semni

ptomatis )y lancar

b, Gerakan munisi kekamar kﬁranc* lancar

e. Diameter bormg laras 5.56 mm
beralur :

&, Fungsi mekanik lancar
~b. Gerakan munisi terlalu cepat.

¢. Longsong pecah.

f. Diameter boring laras 7,62 mm
beralur

_a. Fungsi mekanik tidak kermbali.
b. Rumah mekanik dengan sudut 6 deragat gerakaﬂ

‘petury Rekamar lancar,

- €. Modifikasi peluncur granat seperti PM1.




c. Tahap I :

Tahapan ini membalias tentang penyempurnaan 3} Proyektil pelurumenggumakan karet atau plastik
Senjata dan Pelurty Karet dari Model Ketiga dengan kekenyalan artara:80 sampai 90 shore.
khususnya tentang . 4) Apabila mekanisme senjatasudah lancar tahiap
1) Bentuk dan model senjata seperti dalam gambar berikutnya membuat pelurtdenganvariasi isian
tersebut diatas. dan kekenyatan proyektil diperkirakan sampat
2} Mekanisme senjata masih satu satu dan sedang 8 model pelurt.
daiam penelitian untuk dapat ditembakkan tiga 5} Dari rapat tersebut Tim Teknis menemukan dan:
tiga. sepakat untuk membuat Modet Keempat Senjata

dan Peluru Karet sbb ;

- * Model Keempat
Senjata Khusus Peluru Karet Kaliber 9 X 28 M# “




d_ Tahap lV : \ o :
. Pada tahap i ini m membaha tentang penyempumaan emampuan peluru karet, khususnya teﬂtang isian
pcwder sehmgca'k mampu

U PERIHAL

Panjang senjata . -

u Tinzel senjaia

a0 'E"mggx sen;ata dengaﬂ :
F Umagasin U
b. Tinggi senjaf:a tanpa magasm

3. | Lebarsenjata . - 1 70mm
-a. -Depan. L . Lo | Model OB
b. Belakang 7 T o 4
5. ] Tarikaapicu : : 'D1antara 2,5 sampa% 4 §<g
8. Kapasitas magasin 10, 20 butir '
7. Mode penémbékan_:_ ) | Masih dalam pemlitian_
a. Satusatu e --Masih dalam penelitian -
b, Tiga tiga : . § = :
8. | Jarak tembak efektif 3076 m Hasih dalam penelitian
9. Sistem kerja senjata e Blow back
0. Laras Licin / Beralur
1. Modivikasi Konstruksi Laras - a. Fungsi mekanik tidak kembali.
. a. Diameter boring laras 8 mm b. Gerakan rsunisi kekamar kurang baik.

b. Diameter boring laras 7 mm a. Fungsi mekanik tidak Kembali,
b. Gerakan munisi kekamar kurang baik.

e, Tahap V @ MODEL TERAKHIR SENJATA DAN BEBERAPA ALTERNATIF PELURU :
1) MODEL KELIMA { TERAKHIR ) SENJATA KHUSUS PELURU KARET KALIBER 7 x 21 MM

HNO FPERIHAL PERSYARATAN
1 Z 3
1. Paniang senjata 625 mm
Z. Tinggt senjata : 218 mam
a. Tinggi senjata dengan 218 mm
magasin
k. Tinggi senjata tanpa magasin
3. Lebar seniata ' 70 mm
&, Peiera : Batang -
a. Depan Model " G 7
5, Belakang
5. Tarikan picu - DHantara 2,5 sampai 3 kg
G Kapasitas magasin * 15 butir
7. tode penembakan ¢ Satu - satu secara semi otomatis { Sekali pengokangan }
8. Jarak tembak efektif 30-75 m Efelktif jarak 50 m
9. Sistemn kerja senjata Blow back
10. a. Panjang Laras 200 mm

b. Konstruksi {aras Beralur




2) ALTERMATIF MODEL PERTAMA PELURU KARET KALIBER 7 x 21 MM DENGAN ISIAN 0,33 GRAM

MO PERIHAL PERSYARATAN
1 2 3
1. Mupisi ;
a. Berat 5,50 02 gr
b. Tebat Rim 1,25 79" mim
c. Diameter Extractor 8,80 %% mm
2. Pelor / Anak -Peluru:
a. Panjang 14,23 : 9.0 mm
b. Berat 0,60 * 00 gy
c. Bahan PolyAmid 6 / PALG
d. Tipe Round Mose
@, Kekenyalan 87 5/d S0 Shore D
3. Langsong :
a. Babhan Brass 72 {Quin 28)
b. Tipe Rimiess, Bottlenack and Centerfire
4. Tipe ?enggalak Man Carrosive, Non Mercury
5. Bahan Pendorong
a. Tipe smokeless Powder
b. Berat 0,33 Gram
. Kecepatan rata - rata Vy Antara 800 - 300 m/dt
H Daya tembus terhadap papan triptek
tebal 3 mm yang disusun dengan jarak
2,5¢m ¢
a. Penembakan jarak 30 m
1} Tembakan pertama Tembus 4 berhenti ke 5
2} Tembakan kedua Tembus 4 berhenti ke 5
3) Tembakan ketiga Tembus 3 berhenti ke 4
4) Tembakan keempat Tembus 4 herhenti ke 5
Eidembakan.kelima Sambus..dharhentiblo s
&} Diameter perkenaan Liameter 3%,5 cm
b. Penembakan jarak 35 m
1} Ternbakan pertama Tembus 4 berhenti ke 5
2) Tembakan kedua Tembus 4 berhenti ke &
3) Tembakan ketiga Tembus 4 berhenti ke 5
4) Tembakan keempat Tembus 4 bernenti ke 5
3} Tembakan keiima Tembus 4 berhenti ke 5
6) Diameter perkenaan Diameter 62,5 ¢m
3. Mekanisme penembakkan Lancar satu satu




‘| 3) ALTERNATIF MODEL KEDUAPELURU KARET KAL.7 x 21 MMDENGANISIAN 0,30 GRAM.

PERSYARATAN © |

SUlMuandst s

| Berat

e

b Tebal Rim. oo

4252010 M

1 ¢ Diameter Extractor -

| reter 7 nakpetr

| 880291 mm

a. Panjang

14,23“‘:0'2{_151”.1.. T

a
| bl Berat

0,'5'0:0,10'2_,,. .

“¢. Bahan

d. 'Tipe

PolyAmid 6 / PAL6 .

Round Nose.

€. Rékényalan

Longsong :

875/d 90Shore D . . ..

“a. Bahan

Brass 72 {Cuin 28)

ﬁ.b.. Ti'pe y.

Rimless, Bottleneck and Centerfire

' T'}'pg'.:?énggatak

Non Cerrosive, Non Mercury

Bahan Penddréng

a. Tipe

Smokeless Powder

k. Berat

0,30 Gram

Kecepatan rata - rata..

Vy Antara 800 - 900 m/dt

. Daya tembus terhadap papan triplek tebal

3 mm yang disusun dengan jarak 2,5 cm :

a. Pemembakan jarak 30 m

1} Tembakan pertama =

Termnbus 4 berhentike 5

2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

3) Tembakan ketiga

Tembus 4 berhenti ke 5

4) Tembakan keempat

Tembus 4 berhentike &

5) Tembakan kelima

Tembus 4 berhenti ke 5

&) Diameter perkenaan

Diameter 33,5 cm

b, Penembakan jarak 35 m

1) Tembakan pertama

Tembus 4 barhentike 5

2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

3} Tembakan ketiga

Tembus 4 berhenti ke 5

4} Termbakan keempat

Tembus 4 berhenti ke B

5} Tembakan kelima

Tembus 3 berhenti ke 4

6} Diameter perkenaan

Diameter 62,5 omn

Mekanisme penembakkan

Lancar satu satu




 4) ALTERNATIF MODEL KETIGA PELURU KARET KAL.7 X 21 MM DENGAN ISIAN 0,29 GRAM

NO " PERIHAL ' PERSYARATAN
1 2 3
.' 1 _.Muni_si : '
a. Berat 5,50 9B gr
b, --Tebal_ Rim oo 1,25 *010 i
e 'D%‘._a.mﬁt?r_ Exti’actor 8,80 *O-Mmm o
2.4 Pelor / Anak_Peluri_J:_ '
a. Panjang 14,23 £ 020 mm
b. Berat 0,60 %% gr
¢. Bahan PolyAmid 6 / PAG
d. Tipe Round HNose
. Kekenyalan 87 s/d 90 Shore D
3 Longsong :
a. Bahan Brass 72 (CuZn 28)
b. Tipe - Rimless, Bottieneck and Centerfire
4, Tipe Penggalak Mon Corrosive, Non Mercury
5. Bahan Pendorong
a. Tipe Smoketess Powder
b. Berat 0,29 Gram
6. Kecepatan rata -rata V, Antara 800 - 900 m/dt
7. Daya tembus terhadap papan triplek tebal
3 mimn yang disusun dengan jarak 2,5 cm
a. Penembakan jarak 30m
1) Tembakan ‘pertama Tembus 3 berhenti ke 4
2} Tembakan kedua Tembus 4 berhenti ke 3
3} Tembzkan ketiga Tembus 4 berhenti ke 5
4} Tembakan keempat Tembus 4 berhenti ke 5
5} Tembakan kelima Tembus 4 berhenti ke 5
&) Diameter perkenaan Diameter 20 cm
b. Penembakan jarak 35 m
1y Tembakan pertama Termmbus 3 berhenti ke 4
2} Tembakan kedua Tembus 3 bernenti ke 4
3) Tembakan ketiga Tembus 4 berhenti ke 5
4) Tembakan keempat Tembus 3 berhenti ke 4
5) Tembakan kelima Tembus 4 berhenti ke 5
¢} Diameter perkenaan Diameter 26,5 cm
8. Mekanisme penembakkan Lancar satu satu




| ) ALTERNATIF MODEL KEENPAT PELURU KARET AL x 20 MADENGAN SIANO.27 GRA |

] . PERSYARATAN .

3

o Munisiz

a. Berat oo h

o, Tebal Rim

11,259 mm

| . Diameter Extractor

™ peiog-/;makpe[um : e

anyens

1.14,234920 mm

a
‘b. Berat

0,60 01 gr

'c. Bahan

PolyAmid 6 / PA.S

‘d. Tipe

:Rour#d Nésé

e. HKekenyalan

87s/d 90 Shore D

Lengsong :

™

a. Bahan

Brass 72 ({Culn 28)

b..Tipe

Rimless, Sottten.eck'and Centerﬁ're

‘i'i.p@ .P@nggala_k o 3

Bahan ?éﬂdorong

Mon Corrosive, Non Mercury:

a. 'i“lpe

Smoketess Powder

b. Berat

0,27 Gram

Kece;jatan rata --rata -

-V, Antara 800 - 900 m/dt

Daya tembus terhad'ap papan triplek tebal .

3 mm yang disusun dengan jarak 2,5 cm :

a. Penembakan jarak 30m

1} Tembakan pertama’

Tembus 3 berhenti ke 4

2} Tembak_éh_ kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

3} Tembakan ketiga

Tembus 3 berhenti ke 4

4) Tembakan keempat

Temnbus 4 berhenti ke 5

% Tembakan kelima

Tembus 4 berhenti ke 5

61 Diameter perkénaan ..

Diameter 51 , 5 om

P ?@ﬁemDaKéﬂ Jarak 3o'm

1) Ternbakan pertama

Tembus 4 berhenti ke 5

7} Tembakan kedua

Termnbus 2 berhenti ke 3

3} Termbakan kéﬁga

Temijus 2 berhenti ke 3

47 Tembakan Reempat

Tembus 3 herhentii ke 4

5} Tembakan kelima

Tembus 4 berhenti ke 5

6} Diameter perkenaan

Diameter 46,5 cm

Mekanisme penembakkan

Lancar satu saiu




1 3 mm yang disusun densan jarak 2,5 cm :

- NO. CPERTHAL - PERSYARATAN
5 — 3
1| Munisi
| a Berat 5,50 * 0% .ga" '
| ib. Tebat Rim 1,25 190 mm
| <. piameter Extractor - 8,80 20% mm
202,0| Pelor / Anak Peluru: '
1 a. Panjang 14,23+ 020 mm
b. Berat 0,601 gp
~¢. Bahan PolyAmid 6 / PA.G
d. Tipe. Round Nose
g, Hekenyalan 87 5/d 90 Shore D
3. | Longsong:
a. Bahan Brass 72 {CuZn 28)
b. Tipe Rimless, Bottleneck and Centerfire
o4 Tipe Penggalak Nen Corrosive, Non Mercury
3. Bahan Pendorong
~a., Tipe Smokeless Powder
b. Berat 0,25 Gram
6. Kecepatan rat_a -~ rata Y, Antara 800 - 900 m/dt
7. Daya tembus terhadap papan triplek teba

&. Penembalan jarak 30 m

1} Tembakan pertama

Tembus 4 berhenti ke §

2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

3} Tembakan ketiga

Tembus 4 berhenti ke 5

4) Tembakan kKeempat

Tembus 1 berhenti ke 2

5) Tembakan kelima

Tembus 4 berhenti ke 5

6) Diameter perkenaan =

Diameter 42em -

b. Penembakan jarak35m

1} Tembakan 'Q}ez’tam‘a' o

Tembus 4 berhenti ke 5

2) Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 3

3) Tembakan ketiga

Tembus 4 berhenti ke &

4} Tembakan keempat

Tembus 2 berhenti ke 3

5} Tembakan kelima

Tembus 4 berhenti ke

5) Diameter perkenaan

Diameter 42,5 cm

Mekanisme penembakkan

Lancar satu satu




7) ALTERNATIF MODEL KEENAM PELURU KARET KAL.

PERIHAL =

10,6000 gr

F PolyAmid 6 /PAE

| ‘Round Nose i

‘el xekenyalan .

875/d90ShoreD

LONGSORG T ol

Brass 72 (Cuzn 28) T

3 T}pe o

Rinﬁleés, 'Bo'tt'iene:'k and Centerfire '

~Tipe Penggalak

* Bahan Pendorong - Y

Non Corrosive,; Nen Mercury -

a. Tipe

1 Smokeless Powder

b. Berat

0,25 Gram.

Kecepatanrata - rata

.Daya tembus terhadap papan tﬁpl@k teba

1 t3mm vang disusun dengan jarak 2,5 cm 2

V, Antara 800 - 900 m/dt -

a. Penembakan jarak 30 m

" 1) Tembakan pertama

Tembus 4 berhentike 5

2) Tembakan kedua

-~ Tembus 4 iﬁefﬁeh‘ti ke .5

3) Tembakan ketiga

Tembus 4 berhenti ke 5

4) Tembakan keempat

Tembus 1 berhentike 2

5} Tembakan kelima

Tembus 4 berhentike 5

6) Diameter perkenaan

" Diameter 42 cm

b. Fenembakail Jdraxk 33 111 -

1) Tembakan pertama

Tembus 4 berhentike 5

2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhentike 5

3) Tembakan ketiga

Tembus 4 berhentike 5

4y Tembakan keempat

Tembus 2 berhentike 3

5} Tembakan kelima

Tembus 4 berhentike 5

&) Diameter perkenaan

Diameter 42,5 cm

Mekanisme penembakkan

tancar satu satu




f Tahap VI | UJE CGBA MDDEL / PROTOTi?E

1) MODEL KELIMA ( PROTGTIPE ) SENJATA %(HUSUS PELURU KARET KALI%ER 721 MM

We o U RERIMAL T PERSYARATAMN. .-
| A | KONSTRUKSI DAN PERLENGKAPAN - -

'SENJATA KHUSUS PELURU KARET ¢ 770

-625'mm

BT
e b “Tinggi’ senjata S S s mm
1) nngga senjata dengan
’ “magasin T et
-2} Tinggi senjata tanpa S o 215 mm
. ~Magasin ]
Lebar senjata * { ... .. 70 mm

1} Depan Batahy
: 2}' Belakang - - - 4 Model” O ”

e. Tarikan picu R ‘Diantara 2,5 sampai 3 kg
A ANNEY 5 3

f.: Kapasitas magasin . : 15 butir

8. Mede penembakan : Satu - satu secara semi

[ f . I -otomatis (Sekali pengokangan)

h. Jarak tembak efektif 3075 m _ Efektif jarak 50 m

i. Sistern kerja senjata Bltow back

j.Panjang Laras - 200 mm

k. KonstiuKsi laras Beralur
2. Peliuru karet kal. 7 x 21 him -

a. Munisi:

1) Berat. BH 5,50 10.25 gp
2) Tebal Rim 1,25 2019
3) Diameter Extractor 8,80 - 014 mm

b. Pelor / Anak Pelurw;

1)} Panjang 14,2392 mm
2y Berat 0,602010 o
3) Bahan ; PolyAmid 6 / PA.&
Tipa Found Mose
5) Kekenyalan 87 5/d 90 Shore D
c. Longsoss : .
1) Bahan Brass 72 (CuZn 28)
2) Tipe Rimless, Bottleneck and
Centerfire
d. ”i"ipe Penggalak Non Corrosive, Mon Mercury

e. Bahanh Pendorong

1) Tipe Smokeless Powder

23 Berat 0,23 Gram




e Longsong

o Bahan

Brass 72 (CuZn28)

T

B E-‘Rtml@ss Bottieneck and
-;_Centerﬂre

1 a. .'_':‘.F.ip?f?’-:e"-’ggé{é -

- __:_Non_. Q__Qr_r_o_si_ve, Mon Mercury .-

."'::::Bahan Pendoroag

T Smokeiess Powder T

)sze :
. "':"2) Berat - 0,23 Gram
| BIDANG KEMAMPUAN : e
| Kecepatanraia - rata V, 815 m/dt

| 'Daya tembus Lemadap papan triplek
tebal 3 mm yang disusun dencan jarak

2,5¢cm:

a. Penembakan jarak 30 m

1) Tembakan pertama _

" Tembus 4 berhenti ke 5

;. 2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

- 3} Tembakan ketiga

Tembusf»i herhenti ke

|| Tembus 4 berhenti ke 5

5) Tembakan ketima " =~

e ':_Témbus 2 berhenti ke 3

6) Diameter perkenaan

Diameter 28 cm

b. 'Penéﬁﬁékaﬁjéfék 35m

1) Tembakan pertama

Tembus 3 berhenti ke 4

2} Tembakan kedua

Tembus 4 berhenti ke 5

3} Tembakan ketiga

Tembus 0

4) Tembakan keempat

Tembus 1 berhenti ke 2

5) Tembakan kelima

) “{e'm'b'us 4 berhenti ke 5

%) Diameter perkenaan

Diameter 29 cm

¢. Penembakan jarak40m

1) Tembakan pertama

“:?@mbus 3 bé%henzé ke 4

2} Tembakan kedua

“Tembus 3 berhenti ke 4

3y Tembakan ketiga

Termpus 3 berhenti ke 4

4y Tembakan keempat

Tembus 3 berhenti ke 4

5} Tembakan kelima

Tembus 1 berhenti ke 2

6} Diameter perkenaan

Diameter 51,5 ¢m




3. Daya tem Lis terhadap hewan babz bsia oo o : S o : ' .
1.4 bulan : :

& Dari jarak om Hasil masuk keci_a{an_'x kuht

sedalam 2 om

_Hasz[ rmasul kedalam kul:t_

b.. D_aﬁ_jairak_?»"'i.'_t'h: o
. PR L . sedaEachm

'_c Dara Jarak 40 m" “Hasil hanya metukai dan meriar

: '::SIDANG KELANCARAN KERJA T

Mekamsme penembakan
semi otomatis dan tidak
terjadi kemacetan =
ditembakan 20 butir

Mekamsme senjata

2. | Kaliber peluru 7 7o n Semata hanya dapaﬁ

" o 1 ditembakan peluru khusus
karet Kaliber 7 X 21 mm
dan tidak dapat :
“menggunakan berbagai
kaliber peluru lainnya.

*) MODEL KELIMA { PROTOTIPE ) SENJATA KHUSUS PELURU KARET KALIBER 7 x 21 MM

"} PELURU KARET KALIBER 7 X 21 MM




konstruksx

- ;.ke[ancara_ '

'- daﬂ haszi pemmbangan senjata memenuh;
persyaratan yaitu berat-dengan- magasm
2.750 gram dan tanpa magasm __.550 gram

: b) Dimensi; senjata :

(‘E) Pan;ang sen;ata : :
Dari hasil pengukuran terhadap panjang
sen;ata maka dinyatakan panjang
senjata adatah memenuhi persyaratan
vaitu: e25 mm. ..o S

(2) Tebal/lebar senjata H. P
Dari hasil pengukuran terhadap tebal/
lebar senjata, maka dinyatakan tebal
sengata adalah memenum persyaratan
~oyaite: 70, mm :

(3 )Tinggl senjata .

Dari hasil pengukuran terhadap tinggi
senjata, maka dinyatakan finggi
senjata ada[ah memenuhi: persyaratan
yaitu :-215 mm.

c) -Cara kerja senjata: .

Dari hasil pengujian terhadap cara dan

fungm mekanisme senjata adalah

memenuhi persyaratan yaitu menggunakan
fungsi semi otomatis. (Sekali pengokangan
penembakan satu satu).

d) Cara menembak :

(1) Dari hasit .pengujian terhadap cara
penemixakan senjata adalah memenuhi
persyaratan karena senjata dapat
berfungsr secara manual artinya dapat

I persyaratan karena cara pendmgman '
menggunakan sistem udara

Kekuatan tarik peiatuk

. “Dari hasil uji terhadap. kekuatan tarik picu.

-_-_jsenJata adalah memenuhl persyaratan

. karena hasil pengu31an tarlkan adalah :
.-25$ampa13 Ke. P

Kunci Keamanan Sen Jata E

: Sen;ata d:lenckap1 dengan alat pengaman

pengokangan sehingga.apabila senjata
. telah . terkokang dan betum akan
._ d:tembakan apabria penyetel diletakkan

- pada kunci pengaman maka senjata tidak
. - akan berfungs; ' :

1) : ;

~ .. -Dari hasil pengamatan bahwa baik pejera

Alat bidik :

' depan maupun. pejera .belakang adatah

memenuhi persyaratan yaitu :
(1) Pejera depan berbentuk batang
dilengkapi dengan pelindung.

. (2) Pejera belakang berbentuk “ 0 “

ditengkapi pelindung.
Popor senjata :
Dari hasil uji coba terhadap popor senjata
adalah memenuhi persyaratan yaitu :
(1} Popor berbentuk tetap.
{2} Popor terbuat dari plastik ebonit.
{3) Dirnensi popor adalah :
(a) Panjang popor adalah : 374 mm
(b) Lebar popor adalah: 120 mm.
{c) Tebal popor adalah : 35mm.

Alat perlengkapan :.

Dari hasil uji. pengamatan terhadap

diternakar Ué?ﬁgan Retuaran- g
satu persatu secara semi.otomatis.
Dari hasil pengujian.terhadap cara
penembakan senjata adalah memenuhi
persyaratan karena disamping dapat
bekerja secara manual, senjata juga
dapat bekerja secara semi otomatis
artinya pada wakiu penembakan
keluaran munisi adalah satu satu
dengan interval wakiu,

_—
]
e

perietigkapan senjata adaiah memeanuhi
persyaratan karena senjata dilengkapi

.dengan peralatan antara lain ;

(1) ‘Ditengkapi dengan tali sandang vang
mempunyai alat pengatur untuk
memperpanjang dan memperpendek
tali sandang.

(2) Dilengkapi dengan tas magasin yang
dapat membawa dua magasin.

{3) Peralatan maintenance senjata / tool
kit,




| 2} Peiuru karet kal;ber 7 X 21 mm :
' a) Dimensi’ ‘pelurt ;- : '

7 "’rf-Dan hasil DengUkuran terhadaé) p anjang

' ( ) Tebal Rim :

(i) Berat Munisi / Peluru
“Dari hasil uji pemmbangan berat pelury
adatah cukup memenuhl persyaratan
“yaitu':- 5,50 Gram

“Dari hasit: u;a pengukuran tebal rim pada
peluru adalah memenuhl persyaratan
yaitu”"-’i 2’55’mm_ B

i ‘senjata, maka dinyatakan panjang
‘senjata adalah memenum persyaratan
yaitu 1625 mm.” :

"(2) Tebal/lebar sen;ata :

 Dari hasil uii pengukuran diameter ex-
" tractor pada pelurt adatah memenuhi
persyaratan yaltu 8 80 mm
Petor / Anak peluru : :
(1) Panjang dan. Bérat-anak peiuru
* Dari hasil pengukuran panjang anak pe-
“luru adalah 14,23 sampai 14,43 mm dan
© dari hasit penimbangan terhadap berat
anak peluru dinyatakan memenuhi per-
syaratan yaitu : Maksimum 0,60 gram.
Bahan anak peluru -
Dari hasil evaluasi terhadap bahan anak
pelurt dinyatakan memenuhi persya-
ratan karena terbuat dari bahan Poly-
Amid & / PA.6. '
Bahan anak peluru :
Dari Dari hasil evaluasi terhadap tipe
anak peluru dinyatakan memenuhi per-
syaratan karena menggunakan tipe
Round Nose.
Kekenyalan bahan anak peiuru :
Dari hasil evaluasi dan pengukuran
terhadap kekenyalan bahan anak pelury
dinyatakan memenuhi persyaratan
vaitu ; 87 (Shore D ).

¢) Longsong peturu :

(1} Panjang longsong :
Dari hasil pengukuran terhadap panjang

- 'fif-_"_f'd.)

RamEess, Bott{e Neck and Centerﬁre
Bahan pendorong { Powder):
{1) Tipe bahan pendorong
“Dari hasil evaluasi terhadap upe bahan
pendoreng peluru dmyatakan memenuhi
' persyaratan karena menggunakan tipe |
‘Smokeless Powder. : oo
(2} ‘Berat bahan pendorong "
‘Dari hasil pemmbancan terhadap Jems o

-bahan. pendorong peluru dmyatakan o

memenuhl persyaratan yaltu L

10,23
“gram, R

) Tipe penggalak
: Dari hasil evaluasi terhadap tlpe penggalak

peluru dmyatakan memenuhi persyaratan
“karena menggunakan tlpe Non Corrosive,
‘Non Mercury

'f) Kecepatan rata-rata : -
Dari hasil perhitungan tentang kecepatan

anak peluru dinyatakan memenuhi persyara-
‘tan karena kecepatan ratarata (V) adalah:
815 m/detik. :

b. Bidang Kemampuan : :
1) Pengujian ketelitian tembak :

a)

b)

Penembakan jarak 30 m :

Dari hasil penembakan 6 butir peluru satu
tembakan dibuang terhadap sasaran ring
dimana hasil penembakan diukur jarak dua
titik terjauh, maka hasil ketelitian tembak
memenuhi persyaratan yaitu 28 cm.
Penembakan jarak 35 m :

Darf hasil penembakan 6 butir peturu satu
tembakan dibuang terhadap sasaran ring
dimana hasil penembakan diukur jarak dua
titik terjauh, maka hasil ketelitfan tembak
memenuhi persyaratan yaitu 29 cm.
Penembakan jarak 40 m :

Dari hastl penembakan 6 butir peluru satu
ternbakan dibuang terhadap sasaran ring
dimana hasil penembakan divkur jarak dua
titik terjauh, maka hasil ketelitian tembak
memenuhi persyaratan yaitu 51,5 cm.

2) Penguiian ketelitian tembalt :

longsong peluru dinyatakan memenuhi a) Penembakan jarak 30'm ;
parsyaratan yaitu : 21,09 mim. Dari hasil penembakan & butir pelury
{2) Bahan longsong : terhadap sasaran triplek dimana dihitung
Dari hasil evaluasi terhadap jenis bahan jumnlah triplek vang tertembus, maka hasil
longsong peluru dinyatakan memenuhi daya tembus memenuhi persyaratan
persyaratan Karena terbuat dari bahan karena 4 papan triplek tertembus, berhentd
Brass 72 { CuZn 28 ). pada papan ke 5.
(3} Tipe tongsong : b} Penembakan jarak 35 m:

Dari hasil evaluasi terhadap tipe long-
song peluru dinyatakan memenuhi per-
syaratan karena menggunakan tipe

Dari hasil penembakan 6 butir peluru
terhadap sasaran triplek dimana dihitung
jumiah triplek yang tertembus, maka hasil
daya tembus memenuhi persyaraian




karena'.?. papan tﬂplek tertembus: 'berhenh . .

a) Penembakan Jarak 30m:
.Dari: hasﬂ penembakan 2 butzr-peluru ter-
" hadap sasaran. hewan babi diukur defor-
... 'masi/dekokan, maka hasil tidak memenuhi
__._-_-persyaratan karena pmyekmi masuk ke-
+......dalam daging. sedalam 2 cm. o
" b} . Pehembakan jarak 35m :

* Dari hasil penembakan 2 butlr peluru ter-
hadap sasaran hewan babj diukur defor-
masi/ dekokan, maka hasil tidak memenuhi

- persyaratan karena: proyektil masuk ke-
dalam.daging sedatam 2.cm.
¢} Penembakan jarak 40 m : .
Dari hasil penembakan 2 butir peluru ter-
hadap sasaran hewan babi diukur defor-
_masi/dekokan, maka hasil cukup meme-
nuhi persyaratan karena proyektil hanya
‘mengakibatkan melukai dan memar.

c. Bidang Kelancaran Ker}a _
1) SenJata yang dipergunakan :

Senjata khusus Peluru karet hanya dapat
ditembakkan menggunakan peluru karet kaliber

.- 7 X21 mm dan tidak dapat dipergunakan untuk

~ menembak berbagai kaliber peiuru tajam.

2) Mekanisme penembakan :
Dari hasil pengujian terhadap cara dan fungsi
mekanisme penembakan adalah memenuhi
persyaratan yaitu menggunakan penembakan
satu satu dengan sistem semi ctomatis.

3) Kelancaran penembakan :

dan kulit mendekati kompoé%sx d"aﬁmg manu51a .

{sec:ara keseluruhan adala

R _dmyatakan _ o
it LULUS DAN: LA‘{AK PAKAI “

e Sebagar ketenckapan Pasuk Y ir_n_as: T e

Samapta dan PHH: Bramo

. : -_( Delapan sembllan koma deiapan empat})
- boNitai. Kemampuan : 87,50

{ Deiapan tujun koma lima kosong )

. c. Nilai Kelancaran Kerja .50,
- .{ Sembilan. kosong Yoo -
d. Nitai akhir 89 43

{ Delapan semb1£an koma empat lima }
i'A %(esampulan dan Saran

A, Kesmpulaﬂ
1) Hasil uji pengukuran dan penimbangan :
aj. Senjata. khusus, peluru karet (SKPK) kaliber 7

X214 mm

{1) Berat sen}ata adatah memenuh1 persya-
ratan dengan hasil. penimbangan tanpa
magasin adalah 2,55 kg dan menggunakan
magasin adalah 2,75 kg.

(2) Dimensi senjata : Damensa senjata yaitu,
pengukuran té_ntang panjang senjaia,
tingsi senjata dan tebal senjata adalah
memenuhi persyaratan

{(3) Mekanisme penembakan senjata adalah
memenuh_l persyaratan yaitt menggunakan
sistem semi otomatis, artinya keluaran
munisi adalah satu satu {sesuai dengan
tarikan pelatuk) tanpa pengokangan
kembali.

{4) Cara pengisian munisi dengan mengguna-
kan magasin kapasitas 15 butir adatah

memenuthi persyaratan.
IF.'! e I e L R W )

. _.__pada Syarat Syarat Tipe { SST ) Sengata Peluru_.-
 Karet Polri, maka dmyatakan :hasﬂ penguyan B

a Nilai Konstrukm dan Perlengkapan 29, 84

Dari-hacilpenouiianterhadap-kelangaran-pe
nembakan memenuhi persyaratan karena tidak
terdapat kemacetan saat penembakan seba-
- nyak 4 magasin ( 60 butir peluru ) secara berun-
tun, dengan berat isian pendorong 0,23 gr.

Y, Hasii Pengujian dan Penilaian

A, Hasil Pengujian
Dari hasil uji coba lapangan maupun laboratoris
terhadap Senjata Khusus Peluru Karet kaliber
7 X 21 mm produk PT. Pindad vang didasarkan

eara-pendinginan-aras-menggunakan
sistem udara adalah memenuhi persyara-
tan.

{6) Alat perlengkapan : Dari hasil uji penga-
matan terhadap perlengkapan senjata
adalah memenuhi-persyaratan karena se-
njata dilengkapi dengan perlengkapan
standar

b} Peluru karet kaliber 7 X 21 mm :

{1) Apabila dilibat dari berat pelury, tebal rim,
diameter exiractor dan panjang anak
peturu adalah memenuhi persyaratan.




' (2) Apablia dlhhat daﬂ berat anak pelum dan

Jenis bahan anak peiuru adaiah memenuh;
persyaratan '

o __'(3) ‘Apabita dthhat dari .kekenyaian anak petury

87 Shore D adalah memenuhi persyaratan

. {4) Apabhila ditihat dari kecepatan peluru pada

- kaliber 7€ 21. mm 5
:Uji daya. tembus terhadap papan mptea«: tebai L
_03 M yang diatur: d@ngan jarak 2,5 om:

posisi-V, rata_ rata 815 m/detik adalah
m@m@nuhl' ' .

'Kemampuan senjata Khusus 'peiuru kai’et

- _3._'_( b Penembakan’ pada jarak: 30 m adalah

by

 tidak memenuhi persyaratan Kkarenarata
~“rata dapat menembus 4] papaﬂ triplek dan
“berhenti pada sap ke 5.

(2) Penembakan pada. Jarak 35 m adalah
- cukup memenuhi persyaratan karena rata
“rata menembus 2 papan triplek dan

‘berhenti padasapke 3.

(3) enembakan pada jarak 40 m adalah
cukup memenuhi persyaratan karena rata
rata dapat menembus 3 papan tnpiek dan
berhenti padasap ke d, =

Uji deformasi pada backing material berupa

sasaran hewan babi hidup umur 3 - 4 butan :

(1) Penembakan pada jarak 30 m adalah
tidak memenuhi persyaratan karena hasil

' mengakibatkan proyektll masuk kedalam
* daging sedalam 2 cm. '

{2) Penembakan pada jarak 35 m adalah

tidak memenuhi persyaratan karena hasil
mengakibatkan proyektit masuk kedatam
daging sedalam 2 cm.

(3} Penembakan pada jarak 40 m adalah

- cukup memenuhi persyaratan karena

hasil mengakibatkan proyektil hanya
melukai kutit bagian tuar dan memar.

Uji ketelitian tembak

(1} Penembakan pada jarak 30 m adalah me-
menuhi persyaratan karena hasil rata
rata ketelitian tembak adalah : 28 cm.

{2} Penembakan pada jarak 35 m adalah me-
menuhi persyaratan karena hasil rata

o pe yaratan yaatu menggunakan penembakan_
Y saty ~-satu {semi otomatis). :
‘Penembakan pada Jarak 30°'m adalah tidak -
._.'-memenuhl persyat‘atan kafena rata rata
EhE dapat menembus 4 papan tnplek dan berhenti .
o padasap ke 5. '
Penembakan pada Jarak 35 m adaiah cukup -
o memenuhi persyaratan karena rata rata
s fmenembus 2 papan tr;piek dan b@rhenta pada_
. sap’ ke3. R
: embakan pada Jarak 40 m: adaiah cukup.-‘.. :
iemenuhi’ persyaratan karena rata rata
_dapat menembus 3 papan tanek dan berhentr, o
~-pada sap ke 4 g . i B

o

Sarap -

“Dari hasft peiaksanaan uji coba Eapangan dan

““laboratoris terhadap Senjata Khusus Peluru
' Karet kaliber 7 X 21 mm, dapat disarankan

bahwa modei yang sesua dengan kebutuhan
dan cukup aman apabila dipergunakan datam
rangka mendukung tugas Da[mas/ PHH adalah
model :
Senjata Khusus Peluru Karet yang direkomen-
das1kan '
1) Model Senjata khusus peluru karet
(SKPK) kaliber 7 X 21 mm.
2) _Meﬂgcunakan peturu khusus dengan
“spesifikasi :
a} Peluru karet katiber 7 X 21 mm.
b} Provektil terbuat dari bahan Polyamid
6 / PA. 6 depgan kekenyalan 85
sampai 87 Shore D dan berbentuk
Round Nose.
¢) Bahan pendorong tipe Smokeless
Powder dengan isian berat 0,23
( P00 Y gram.
3} Kemampuan penembakan :
Apabila dilihat dari hasil penembakan
pada jarak 40 meter terhadap papan
triplek masih aman karena rata rata
hanya menembus 3 papan dan berhenti
pada papan ke 4, begitu juga hasil
pengujian pada sasaran hidup hewan babi
hanya mengakibatkan luka dan memar
pada kulit,

rata Ketelitian tembak adalan ZY am.
{3} Penembakan pada iarak 40 m adalah
cukup memenuhi persyaratan karena ha-
sil rata rata ketelitian tembalk adalah 51,5
Cr.
Senjata khusus Peluru karet hanya dapat di-
tembakkan menggunakan peluru karet kaliber
7 X 21 mm dan tidak dapat dipergunakan untuk
menembak berbagai kaliber peluru tajam.
Dari hasil pengujian terhadap cara dan me-
kanisme penembakan adalah memenuhi

4y Mekanisme senjaia :
Mekanisme senjata menggunakan
sistem semi otomatis secara teknis
dengan sekali pengokangan dapat
ditembakan satu saru secara beruntun
sesual tarikan picu, sehingga cukup
mernudahkan dalam rangka kecepatan
penembakan.

Prosedur Penembakan :

Berdasarkan hasil uji ketelitian tembak, daya

termbus terhadap papan triplek dan uji pene-




' tras*t/deformasr terhadapsas aﬂhewan ab

S 'Berdasarkan ha51lu31ketei1t1an tembak, daya 7

- tembus, terhadap papan triplek dan uji pene-
" trasi/deformasi terhadap sasaran hewan babi
~ hidup, dapat direkomendasikan tentang pro-
. sedur penembakan sebagaa berikut :
| 1) Ketentuan Prosedur. penembakan tangsung
" 'maupun ‘secara pantulan tertera pada
kemasan peluru maupun box _

pe __y1mpanan sesuau ketentuan ( Suhu

*-'1.

~Iptu Suharno (Ditsampta Polrty

“}Rudy Priyatna (Rolitbang polri)
Totok Darmanto {(PT Pmdad) :

__Suparm (PT Pindad) H
Arie Natya '

0 Dwa mswantono "N

R xb'po\x_ox'i.n' s

masan \ maupun box harus tertera

' -'Kompot Drs Sofyén Tan;i.zng {Brlmob Potn) o

troke biasa.disebut si pembunuh darah diam-
jam. Penyakit ini meniadi pembunuh nomor tiga
i Indonesia setelah jantung dan kanker.

. Menurut dr, Salim Harris, konsultan pembutuh
darah_otak_FKUI sebagnan besar kasus stroke memang
terjadi dengan sangat cepat. Serangannya mendadak
dan bisa menyebabkan kerusakan otak dalam beberapa
menit. Datam hitungan jam sampai 1-2 hari, stroke
bias.bertambah parah akibat bertambah luasnya
jaringan otak yang mati.

.Meski sebagian kasus stroke trdak menimbutkan
gejala secara umum gejala stroke dapat diamati.
Gejala- itu antara lain hilangnya keseimbangan,
pingsan, tidak mampu mengenali bagian tubuh, ada
pergerakan yang .tidak biasa, penghhtan ganda,

--'hatanenya sebagian penghhatan da ;;pendengaran

bicaratidak jelas, dan. ketemahan

darah. Jika jumlah sel darah meningkat, darah juga
bias mengalami pengentalan. . '

. Penyebab lain pengentalan darah, antara lain,
adalah kekuransan caira, pola makan yang tidak sehat
misalnya banyak mengonsumsi makanan berlemak atau
bias juga karena menderita kelainan darah.

Sesearang yang malas minum beresiko menealaml
pengentatan darah.. Normalnya seseorang harus
mengonsumsi dia liter atau delapan gelas air sehari.
Ajr itu digunakan untuk mengganti cairan tubuh yang
hitang lewat keringet, air seni, dan buang air besar.
Jika pasokan air kurang, -tubuh akan menyeimbangkan

diri dengan “ menyedot * cairan dari organ tubuh yang

ada, termasuk dari cairan darah,

Pengentaian darah yang. ter}ach akabat kurang._ -
mmum ity membuat atiran darah yang menjadi beraL .
' --Aktbatnya, pasokan oksigen ke otak berkurang Hal_ o

'saiah satu aiat tubuh

Pengen@aian Darah :

Stroke sering kati daka1t§<an dengan pengentalan
darah. ‘Menurut Salim. Hams} peng@ntatan darah biasa
terjai pada orang lanjut usia. Namun, .akibat pola
makan yang tidak sehat, pengentalan darah terjadi
nada usia muda.

Salaim menjelaskan, darah kentat ter}ach zat yang
terlarut dalam cairan darah jumlahnya meningkat.
Tubuh terdiri atas kemponenair dan komponen sel

ini. merupakan awal terjadinyastroke.

~Untuk mencegah ter;admya pengentatan darah, '_

sebaaknya minum_air minimal dua liter per hari, olah
raga cukup, dan mengonsumnsi makanan banyak serat
untuk membantu mengikat dan membuang kolesterol.

Istirahat yang cukup bisa menurunkan pengentalan
darah akibat stress. Stres bisa memicu pengentalan
darah karena tubuh membakar lemak dalam tubuh
tanpa disertai peningkatan high desity lipoprotein
(HDL/keclesterol baik) yang berfungsi membuang
lemak.






